ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kontekstualisasi Hadis Mustadh’afin Pada
Fenomena Kepedulian Terhadap Muslim Minoritas Rohingnya Hermeneutika
Hasan Hanafi” ditulis oleh Alfiyatun Nikmah dengan NIM 126312202053
dengan dosen pembimbing Dr. Rizqa Ahmadi, Lc., MA.

Kata kunci: Mustadh’afin, Hadis, Tolong menolong

Penelitian ini didasari oleh fenomena terhadap respon pro-kontra
masyarakat dalam menolong imigran muslim minoritas Rohingnya yang
banyak mendarat di Aceh karena konflik. Keadaan tersebut membawa mereka
masuk dalam kategori kelompok kaum lemah atau mustadh’afin. Dalam Islam
banyak sekali teks hadis yang memerintahkan untuk tolong menolong sesama
muslim dan bahkan non-muslim, seperti memberikan perlindungan, tempat
tinggal sementara, dan dengan bantuan uang. Teks hadis tersebut dapat
dipahami secara tekstual dan juga dapat dipahami secara kontekstual. Agar teks
hadis bisa digunakan sepanjang masa dimanapun dan kapanpun.

Ada dua poin yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini,
yaitu: 1.) bagaimana interpretasi hadis kaum mustadh’atin? 2.) bagaimana
kontekstualisasi hadis tentang kaum mustadh’afin pada fenomena kepedulian
muslim minoritas Rohingnya?. Jenis penelitian ini adalah penelitian kulitatif
dengan menggunakan kajian kepustakaan (library research), metode yang
digunakan yaitu pendekatan tematik atau konseptual. Peneliti menggunakan 9
kitab hadis primer untuk sumber hadis penelitian ini dan dibantu dengan
aplikasi Maktabah Syamilah, Hadis soft dan Dorar net.

Hasil dari kajian penelitian yang diperoleh yakni peneliti menemukan
sebanyak lima hadis yang berkaitan tentang kepedulian kepada kaum lemah.
Hadis utama pada penelitian ini ditemukan pada beberapa kitab yang termasuk
kutubuttis’ah. Kualitas yang terdapat pada hadis tersebut dinyatakan shahih,
hasan, dan dha’if dalam segi sanad. Dari sudut pandang berdasarkan
kontekstualisasi hadis perspektif Hasan Hanafi, kata mustadh’afin memiliki
makna kelompok yang lemah. Hasil dari kontekstualisasi keseluruhan hadis
mustadh’afin ini menunjukkan bahwa penindasan kepada kaum lemah telah
terjadi sejak zaman Nabi. Fakta itu ditopang oleh sebab munculnya sebuah
hadis yang meliputi sebab makro dan mikro. Secara kebahasaan kata
mustadh’afin dalam penelitian ini memiliki makna yang serupa dengan kata

ju‘ﬁ\ dan dw\ yang berarti tawanan. Dalam konteks masa kini untuk dapat

terus membantu kelompok mustadh’afin dalam keterbatasan yang bisa kita
lakukan yakni dengan menyuarakan hak-hak mereka melalui sosial media.
Tujuan Islam memerintahkan selalu peduli terhadap kaum lemah tidak lain
yaitu untuk membebaskan mereka dari kesengsaraan dan turut mengembalikan
hak yang sudah dirampas.
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ABSTRACT

Thesis titled "Contextualization of Hadith mustadh’afin on the
Phenomenon of Concern for Rohingya Muslim Minorities Hasan Hanafi's
Hermeneutics" written by Alfiyatun Nikmah with student ID 126312202053,
supervised by Dr. Rizga Ahmadi, Lc., MA.

Keywords: Mustadh’afin, Hadith, Helping One Another

This research is based on the phenomenon of pro and con responses from
the community regarding the Rohingya Muslim minority immigrants who have
landed in Aceh due to conflict. This situation places them in the category of weak
groups or mustadh’afin. In Islam, there are numerous hadith texts that command
Muslims to help one another and even non-Muslims, such as providing protection,
temporary shelter, and financial assistance. These hadith texts can be understood
both textually and contextually, so they can be applied throughout time and in any
place.

There are two key research questions in this study: 1.) How is the
interpretation of the hadith regarding the mustadh’afin? 2.) How is the
contextualization of the hadith about the mustad'afin in the phenomenon of
concern for Rohingya Muslim minorities? This type of research is qualitative,
utilizing library research, and the method employed is a thematic or conceptual
approach. The researcher uses nine primary hadith books as sources for this
research, supported by applications such as Maktabah Syamilah, Hadis Soft, and
Dorar Net.

The results of the study indicate that the researcher found five hadiths
related to caring for the weak. The primary hadith in this research is found in
several books that are part of the Kutub al-Sittah. The quality of the hadiths is
classified as sahih, hasan, and dha'if regarding their chain of narration. From the
perspective of Hasan Hanafi's contextualization, the term mustadh’afin refers to
weak groups. The overall contextualization of the hadiths about the mustad'afin
indicates that oppression against the weak has occurred since the time of the
Prophet. This fact is supported by the emergence of hadiths that cover both macro
and micro causes. Linguistically, the term mustadh’afin in this study has a
meaning similar to >3 and S&d), which means captive. In the current context, to
continue helping the mustadh’afin within our limitations, we can advocate for
their rights through social media. The purpose of Islam's command to care for the
weak is to free them from suffering and to restore their usurped rights.
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